KESAN dan PESAN DARI PESERTA PPL 
KE AUSTRALIA

Kaliurang (UIINews). Setelah 2 minggu berada di Australia, 2 orang mahasiswa D3 Bahasa Inggris FPSB UII kembali ke tanah air. Keduanya (Ahmad Niqi Fauzan  dan Nindiya Andarini Maheswari Putri) tiba di tanah air pada hari Jum’at, 6 Juni 2008. Kedatangan mereka disambut oleh ketua prodi beserta jajarannya. 

Saat ditemui, Niki menyampaikan pesan dan kesannya kepada UIINews. Menurutnya, seleksi tertulis Bahasa Inggris, wawancara Bahasa Inggris dan beberapa kali presentasi yang dijalaninya sebelum berangkat ke Australia, telah membuatnya memiliki modal cukup untuk beradaptasi di negeri Kanguru tersebut. “Ternyata benar-benar butuh 2 minggu untuk fully understand tentang apa yang mereka omongin. Mereka ngomong dengan sangat cepat dan dengan accent yang bener-bener unik. Dan sedikit accent telah saya serap”, ungkap Niki. 

Niki menceritakan bahwa saat datang di Australia suhu di negara tersebut berkisar antara 6o-10oC. Keduanya dijemput oleh Sue Robert. Sesaat kemudian, keduanya dibelikan kopi untuk menambah hangat badan.  Di Bandara, Niki melihat cukup banyak warga Jepang yang akan masuk ke Australia. Beberapa ternyata masuk ke Secondary College tempat niki belajar. Niki menilai bahwa pronounce anak-anak SMUdi Indonesia lebih baik daripada orang Jepang yang berada di Australia saat itu. 
“Yang patut ditiru dari orang-orang Jepang itu adalah kedisplinan mereka, semangat kompetitif mereka, dan kecintaan mereka pada lingkungan mereka. Suatu saat kita akan bisa melebihi mereka, seandainya 2009 nanti Indonesia memiliki presiden yang punya komitmen kuat untuk memajukan Indonesia”, tegasnya Niki. 
Sementara Nindiya menyatakan kekagumannya pada para Siswa, Guru dan Sekolahan di Australia. ”Sangat luar biasa. Serasa saya ingin kembali ke SMA seandainya SMA saya seperti itu”, ungkapnya.
